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RINGKASAN EKSEKUTIF 
KegiatanIbM (Ipteks bagi masyarakat) ini dilaksanakan di desa Baumata Kabupaten Kupang 
Provinsi NTT selama 8 bulan.  Tujuan dari program  ini adalah untuk membantu meningkatkan nilai 
tambah ekonomi bagi peternak ayam di Desa dan juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
gizi . Target khusus yang ingin dicapai dari program ini yaitu melakukan diversifikasi produk 
olahan ayam potong dengan melatih ibu-ibu memproduksi baso, ayam asap, ayam panggang, dan 
nugget ayam. Metode yang digunakan yaitu dengan penyuluhan, demonstrasi, pendampingan dan 
evaluasi, serta memberikan paket bantuan beberapa alat pengolahan produk ayam lokal.  
Penyuluhan diberikan dengan memberikan buku, dan ceramah mengenai pentingnya protein hewani 
bagi kesehatan masyarakat. Demonstrasi dilakukan dengan praktek langsung pembuatan baso, ayam 
asap, ayam panggang, dan nuget ayam. Setiap aktivitas dilakukan dengan pendampingan, dan 
evaluasi untuk mengetahui pencapain target.  Kegiatan ini dapat membantu masyarakat di Desa 
Baumata khususnya ibu-ibu untuk dapatmengolah daging ayam potong  menjadi berbagai produk 
olahan., sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi, khususnya bagi ibu-ibu di 
Desa Baumata Timur. 
 
EXECUTIVE SUMMARY 
The IbM program was undertaken in Baumata village, Kupang district, East Nusa Tenggara 
Province for eight months (2 months for preparation and 6 months for application the programs). 
In that village chickens are raised using traditional system.  The purpose of this program is to 
improve the economic value for poultry farmers in the Baumata village – Kupang district, and also 
raise awareness of the importance of foods nutrition. Specific targets to be achieved from this 
program is to diversify the products of local chicken meat to produce meatballs, smoked chicken, 
grilled chicken, and chicken nuggets. The method used is by extension, demonstration, mentoring 
and evaluation, as well as providing some tools for processing chicken products. Extension granted 
by providing books, and give information about the importance of animal protein for people's 
health. Demonstrations conducted with the direct practice of making meatballs, smoked chicken, 
grilled chicken, and chicken nuggets. Each activity is done with assistance, and evaluation to 
determine the achievement of the target.  The findings of the IbM program clearly revealed that the 
community services programs can help people, especially women in the village Baumata to be able 
to process chicken meat into various products., and is expected to increase the economic value, 
especially for women in the village of East Baumata. 
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A. PENDAHULUAN 
Khalayak sasaran program IbM ini 
adalah kelompok ibu-ibu rumah tangga RT 
08/RW 04 Kuafeu, Dusun II Desa Baumata 
Timur Kecamatan Taebenu Kabupaten 
Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT).  
Pekerjaan sehari-hari dari ibu-ibu di Desa 
Baumata Timur ini adalah bertani dan 
memelihara ternak.  Pemeliharaan ayam 
dilakukan secara tradisional dan dalam skala 










hari.  Namun, kenyataannyakonsumsi protein 
hewani di desatersebutmasihrendah.  
Kondisiinicukupmemprihatinkan, 
karenasebagaimakanandengankandungan 




















Ibu-ibu di Desa Baumata Timur 
berusaha untuk mengatur pemenuhan 
keluarga akan gizi, biaya pendidikan dan 
kebutuhan lainnya  dari usaha bertani dan 
beternak ayam.  Namun, 
usahabudidayaternakayamterkadangtidaksela
manyaberjalansepertiapa yang 
merekaharapkan. Kebutuhan ekonomi 
keluarga tidak cukup apabila hanya 
mengandalkan dari penjualan ayam dan telur 
saja.  Ibu-ibu sangat menginginkan tambahan 
penghasilan untuk dapat membiayai anak 
sekolah, memenuhi gizi yang lebih baik dan 
pemenuhan kebutuhan lainnya. 
Olehkarenaitu, diversifikasi merupakan salah 
satu strategi bagi para peternak dalam rangka 
mengamankan usahanya, sehingga selain 
beternak juga dapat memiliki usaha lain. 
Diversifikasi diharapkan dapat menambah lini 
usahanya, apabila satu lini usahanya dalam 
beternak ayam mengalami kerugian maka 
dapat ditutupi dengan lini produk lainnya.  
Pengembangan diversifikasi pengolahan 
pangan dipandang strategis dalam menunjang 
ketahanan pangan, terutama berkaitan dengan 
aspek ketersediaan pangan yang beragam, 
penanggulangan masalah gizi dan 
pemberdayaan ekonomi 
masyarakat.Berdasarkan potensi peternakan 
yang ada di Desa Baumata Timur, maka 
produk olahan ayam dapat dikembangkan  
untuk menunjang perbaikan gizi  dan 
peningkatan pendapatan. Sebagian besar 
sumber bahan pangan olahan mudah didapat 
di lokasi desa Baumata Timur.  
 
B. SUMBER INSPIRASI 
- Dalam hal pengetahuan dan 
teknologi peternakan ayam buras 
yang dimiliki oleh sebagian 
masyarakat di desa masih kurang, 
sehingga perlu diadakan kegiatan  
penyuluhan/pelatihan tentang 
teknologi ternak ayam buras 
(perkandangan, manajemen 
pemeliharaan, manajemen pemberian 
pakan/ransum dan pengontrolan 
penyakit) 
- Daya beli masyarakat rendah, 
danmakin sulitnya diperoleh produk 
pangan olahan, serta terjadinya gizi 
buruk di sekitar lokasi. 
- Kurang pengetahuan masyarakat 
terhadap sumber 
makananbergiziasalhewani 
- Kurangnya pengetahuan tentang 
tersedianya beragam pilihan 
makanan siap saji atau siap konsumsi 
di tingkat individu.  
 
C. METODE 
Melaksanakan survey untuk mengetahui 
berbagai persoalan mitra dalam hal 




manajemen pemeliharaan ayam buras dan 
penanganan serta pengolahan daging dan telur 
ayam untuk menjadi pangan siap saji, dan 
survey status gizi masyarakat di lokasi mitra, 
2) Persiapansemuaalat dan bahan yang 
dibutuhkanuntukaplikasiteknologipembuatan 
baso ayam, ayamasap, ayampanggang dan 
nuget.  Kelompok mitra dalam kegiatan ini  
adalah kelompok beranggotakan ibu-ibu RT 
08/RW04 Dusun II Desa Baumata Timur. 
berjumlah 12 orang yang dilatih, dan 
dibimbing.  Pendampingan dilakukan sampai 
mereka trampil dalam mengolah pangan yang 
berasal dari daging dan telur ayam, 3) 
Penyuluhan : metode penyuluhan dalam 
bentuk penjelasan awal sebelum kegiatan 
dimulai agar mitra menyadari bahwa 
teknologi dan manajemen yang diberikan 
akan bermanfaat bagi kehidupan mereka, 4) 
Pembagian buku petunjuk pengolahan produk 
ayam dan telur, 5) Demonstrasi atau praktek 
langsung dalam membuat produk olahan 
daging ayam, yaitu membuat baso ayam, 
ayam asap, ayam panggang, dan nuget ayam. 
5) Pendampingan ; setiap tahapan aktivitas 
dilakukan pendampingan, sehingga semua 
kegiatan dapat dilakukan dengan benar. 
Pendampingan; yang dilakukan untuk 
memonitor dan mengevaluasi kemampuan 
ibu-ibu peternak dalam membuat baso, dan 
daging olahan ayam yang lainnya.  6) 
Evaluasi; dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian target semula 
 
D. KARYA UTAMA 
Beberapakaryahasilkegiataniniadalahber
upaprodukayamasap, ayampanggang, 























Gambar 4 . Beberapa anggota kelompok 








Gambar 6. Menggilingdagingayamdengan 




Kegiatan IbM ini dapat membantu 
kelompok mitra di Desa Baumata Timur 
Kecamatan Taebenu Kabupatan Kupang NTT 
untuk dapatmengolah daging ayam potong  
menjadi berbagai produk olahan.  Kelompok 
mitra mempunyai motivasi untuk menjual 
baso ayam, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan nilai tambah ekonomi, 
khususnya bagi ibu-ibu kelompok mitra di 
Desa Baumata Timur. Kelompok mitra harus 
terus didukung untuk bersemangat 
meningkatkan motivasi dalam mengolah 
produk ayam lokal dan menjualnya untuk 
lebih meningkatkan kesejahteraan 
perekonomian kelompoknya. 
 
F. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN 
Dampak dan manfaat dari kegiatan ini 
yaitu : 1) Terciptanya peran serta masyarakat 
secara aktif dalam memecahkan masalah gizi 
buruk di Desa Baumata Timur.  Setelah 
pelatihan dan pendampingan dengan peternak 
ayam buras dalam pengolahan produk unggas, 
maka akan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan akhirnya dapat meningkatkan pendapatan 
keluarga, sehingga dapat dijadikan contoh 
yang patut ditiru oleh desa-desa sekitarnya, 2) 
bantuan alat dan buku yang diberikan dapat 
membantu untuk mengolah produk ayam dan 
meningkatkan pengetahuan tentang 
pentingnya protein hewani asal ayam, 3) 
Menaikkan nilai tambah sosial berupa 
terciptanya lapangan kerja yang lebih banyak, 
dengan bekerjasama menjual baso ayam atau 
produk olahan daging ayam lainnnya seperti 




ayam asap, ayam panggang atau nugget ayam, 
dan 4)  Memperoleh produk pangan yang 
lebih menarik dari segi penampilan, rasa, gizi 
dan sifat fisik lainnya. 
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